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ABSTRAK
Ela Irnanda. 2025. Pengembangan Media Pembelajaran berbasis Powtoon
pada Kemampuan Membaca dan Menulis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.

Kemampuan membaca dan menulis siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia masih tergolong rendah. Kurang kreatifitas guru dalam mengembangkan
media berbasis IT serta minimnya penggunaan media pembelajaran inovatif
menyebabkan pembelajaran monoton dan kurang efektif. Oleh karena itu,
diperlukkan solusi yang dapat meningkatkan literasi siswa dengan memantfaatkan
teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media pembelajaran berbasis Powtoon pada materi membaca dan menulis siswa
kelas IV Sekolah Dasar. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada temuan
bahwa teknologi dalam pembelajaran bahasa Indonesia belum dimanfaatkan secara
optimal oleh guru, sehingga pembelajaran kurang menarik dan interaktif.

Jenis penelitian ini adalah R&D dengan menggunakan model ADDIE yang
terdiri atas tahapan analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Tahap pengembangan, media yang dibuat divalidasi oleh empat ahli, yaitu
ahli materi, ahli bahasa Indonesia, ahli media pembelajaran, ahli materi dari guru
SD. Hasil validasi menunjukkan bahwa media termasuk dalam kategori “sangat
valid”. Untuk mengukur kepraktisan, dilakukan uji coba kepada siswa dan guru,
dan hasilnya menunjukkan bahwa media ini “sangat praktis” digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Hasil analisis data diperoleh bahwa media pembelajaran berbasis Powtoon
dinyatakan “Valid” dan “Praktis” untuk digunakan. Uji efektivitas media dilakukan
melalui metode pretest-posttest serta analisis peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan uji N-Gain. Hasilnya menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa
mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal setelah menggunakan media
tersebut. Peningkatan hasil belajar juga menunjukkan kategori tinggi di salah satu
sekolah, sedangkan di sekolah lainnya berada dalam kategori sedang. Berdasarkan
temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis Powtoon
efektif pada materi membaca dan menulis siswa. Media ini tidak hanya valid dan
praktis, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi belajar serta membuat
pembelajaran lebih menarik dan interaktif.

Kata Kunci: Pengembangan media pembelajaran, Powtoon, Literasi, Pembelajaran
Interaktif, Sekolah Dasar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut survei yang dilakukan pada tahun 2019 oleh Programmes for
International Student Assessment (PISA), kemahiran Indonesia dalam literasi dan
membaca diposisikan dalam desil yang rendah, khususnya peringkat ke-62 dari 70
negara. Demikian pula, studi yang dilakukan pada tahun 2016 Most Literate
Countries di seluruh dunia mengungkapkan bahwa Indonesia memperoleh
peringkat ke-60 dari 61 negara yang terkumpul (Bella et al., 2023).

Rosmawati & Rohana, (2022) mengungkapkan bahwa kemampuan membaca
dan menulis masih menjadi masalah di sekolah dasar, baik di kelas rendah maupun
tinggi, ditandai dengan membaca yang masih mengeja dan keterlambatan dalam
menulis. Selain itu Pradana, (2020) menyebutkan bahwa rendahnya minat membaca
dipengaruhi oleh bahan bacaan yang kurang menarik, harga buku yang mahal, dan
terbatasnya fasilitas perpustakaan.

Pembelajaran jenjang Sekolah Dasar dengan materi pengembangan Literasi
Baca dan Tulis merupakan salah satu keterampilan dasar yang wajid dimiliki,
kemampuan ini berperan penting dalam kehidupan sehari-hari serta mendukung
pemahaman terhadap berbagai ilmu pengetahuan (Nurcholis & Istiningsih, 2021).
Dalam Masyarakat modern, literasi Baca dan Tulis menjadi kebutuhan penting hal
ini sejalan dengan pakar pendidikan menganggapnya sebagai hak asasi yang harus

difasilitasi oleh pemerintah (Fahrianur et al., 2021).



Langkah pemerintah dalam meningkatkan kemampuan minat baca siswa
ialah dengan program Gerakan Literasi Sekolah yang dituangkan dalam
Permendikbud Nomor 23 tahun 2015, yaitu penumbuhan minat baca melalui
kegiatan 15 menit membaca (Paluvi et al., 2023). Namun program-program
Gerakan Literasi Sekolah tidak selalu efektif karena masih ada kendala baik dari
sarana prasarana maupun dari guru itu sendiri (Marlina et al., 2019). Meskipun
masalah sarana dan prasarana tidak dapat diselesaikan secara bersamaan, masalah
yang terkait dengan guru perlu mendapatkan tindakan lebih lanjut karena guru
berperan dalam mengajarkan literasi kepada peserta didik terutama yang berkaitan

dengan aspek sosio-emosional dan kognitif (Sajidan et al., 2023).

Perkembangan media pembelajaran yang semakin pesat mendorong
pemanfaatan berbagai media inovatif yang mampu menyajikan materi secara
menarik dan interaktif (Hanif, 2020). Beberapa penelitian dalam satu dekade
terakhir telah mengeksplorasi media pembelajaran, seperti game edukasi, big book,
dan media stick, penelitian dan pengembangan media animasi berbasis kearifan

lokal di sekolah dasar (Ediyanto et al., 2023; Nurani, 2019).

Media yang lazim digunakan ialah flip book yang dinilai mampu
memadukan visualisasi pada penyampaian materi pembelajaran. Sedangkan
penelitian yang ada saat ini mengenai media pembelajaran dengan aplikasi
Microsoft PowerPoint, Canva, iSpring Free 9, selanjutnya penelitian dan
pengembangan media pembelajaran dengan iSspring Suite 9 (Mar’atussolichah et

al., 2024).



Shvardak et al., (2024) memaparkan bahwa penggunaan alat bantu digital
penting untuk mengajar guru sekolah dasar agar menjadi fleksibel dan mudah
beradaptasi dengan perubahan.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 09 Korong Gadang, SDN 40 Korong
Gadang, SDN 42 Korong Gadang Kecamatan Kuranji menunjukkan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia masih belum mamanfaatkan media berbasis IT,
karena guru cenderung menggunakan teks buku sebagai sumber utama. Akibatnya
minat dan motivasi siswa menurun karena kurangnya keterlibatan aktif. Padahal
sekolah-sekolah tersebut memiliki fasilitas seperti internet, proyektor, dan
chromebook yang belum dimanfaatkan secara optimal. Berikut adalah hasil belajar

dari siswa yang ditemukan masih rendah pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

Tabel 1.1 Nilai Evaluasi Bahasa Indonesia Tahun Ajaran 2024/2025

No Nama Sekolah Jumlah |- rev | R8s | 113K
Siswa rata Tuntas

1. SDN 09 Korong Gadang 21 75 672 |10 15

2. | SDN 40 Korong Gadang | 21 75 69.5 |8 13

3. SDN 42 Korong Gadang | 21 75 635 |9 12

Kasna et al., (2023) memaparkan bahwa rendah nya hasil belajar siswa
disebabkan oleh guru yang masih cenderung tidak menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan berbasis teknologi, keadaan ini menyebabkan
siswa mengalami kejenuhan, kurang bersemangat dalam belajar dan kurang
menaruh minat terhadap materi pembelajaran. Sukma et al., (2017)
mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa siswa akan memahami konsep yang

diberikan dan mengingat lebih banyak informasi melalui visual maupun verbal.



Sukma et al., (2019) juga memaparkan bahwa menggunakan media
pembelajaran yang menarik dapat menarik perhatian siswa sehingga membantu
siswa untuk memahami materi. Dengan perkembangan teknologi penggunaan
media pembelajaran berbasis IT yang menyenangkan dapat mendukug proses
pembelajaran yang interaktif.

Tersedianya jaringan internet dapat dimanfaatkan didalam pendidikan
sebagai pendukung media pembelajaran sehingga menimbulkan inovasi
pembelajaran yang lebih bermakna (Suwarto et al., 2022). Salah satu tujuan dari
kurikulum Merdeka yaitu terciptanya lingkungan pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan, dimana guru dan siswa dapat berinteraksi secara lebih santai
sehingga pembelajaran secara konvensional tidak digunakan lagi yaitu hanya
mendengarkan penjelasan dari guru (Marlina, 2023). Proses pembelajaran perlu
memperhatikan karakterisitk, minat, kesiapan, dan profil belajar siswa sehingga
guru mampu menyediakan lingkungan belajar yang merespon perbedaan dan dapat
mengembangkan kemampuan siswa (Marlina et al., 2020).

Saat ini, ada sejumlah besar aplikasi yang melayani bidang pembelajaran
multimedia. Diantaranya ialah aplikasi Powtoon, yang memfasilitasi pembuatan
presentasi video animasi melalui platform online (Astika et al., 2020). Powtoon

dapat dengan mudah dijangkau melalui situs web www.powtoon.com menawarkan

platform presentasi serbaguna kepada pendidik (Ilahi & Desyandri, 2020).
Powtoon memberikan berbagai manfaat, seperti menyajikan topik secara

menarik, meningkatkan minat dan pemahaman siswa, serta menggabungkan


http://www.powtoon.com/

elemen visual, audio, dan Gerak dalam satu media, selain itu tersedia dalam versi
gratis (Apriliani et al., 2021).

Pemanfaatan multimedia interaktif berdasarkan Powtoon ini dibangun
berdasarkan penyelidikan sebelumnya yang dilakukan oleh Donna et al., (2021),
yang menunjukkan bahwa video pendidikan yang diproduksi dengan Powtoon
menunjukkan peningkatan hasil pembelajaran bahasa. Sahusilawane et al., (2024)
memaparkan dari penelitian sebelumnya dengan menggabungkan berbagai animasi
untuk berfungsi sebagai penggambaran skenario kehidupan nyata, disertai dengan
rekaman audio untuk menjelaskan konten yang disajikan.

Berdasarkan temuan penelitian Sari & Ganing, (2021) menunjukkan
peningkatan hasil belajar bahasa, dengan menggabungkan animasi, audio, elemen
interaktif, dan permainan edukatif untuk merepresentasikan situasi nyata dan
meningkatkan keteribatan siswa.

Media yang memiliki unsur citra dan suara (penglihatan dan pendengaran)
akan meningkatkan tingkat retensi (memori) siswa pada materi pelajaran yang
disampaikan melalui video (Oktay & Bayraktar, 2024). Hal ini akan
membangkitkan proses berpikir terhadap mata pelajaran yang sedang dilakukan,
sehingga dapat menghasilkan kegiatan pembelajaran yang aktif (Malola, 2020).

Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk
mengembangkan media pembelajaran menggunakan Powtoon  dengan
menambahkan inovasi dalam pengemasannya dapat diakses melalui web yang telah
disediakan dan berisikan video pembelajaran, kuis pembelajaran, dan evaluasi

pembelajaran untuk kelas IV Sekolah Dasar.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang
ditemukan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Minat baca yang rendah disebabkan oleh bahan bacaan yang tidak
menarik,mahalnya harga buku, dan terbatasnya fasilitas.

2. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia

3. Teknik pembelajaran yang digunakan guru masih berupa komunikasi secara
verbal sehingga siswa hanya sebagai penerima informasi

4. Kurangnya pemahaman dan kreativitas guru dalam mengembangkan media
pembelajaran IT

5. Guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia belum menggunakan media
pembelajaran berbasis IT seperti video pembelajaran dan lain sebagainya.

6. Guru belum menciptakan media pembelajaran yang lebih inovatif sehingga
membuat pembelajaran terasa membosankan, ketidakmampuan guru
menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman menjadi salah satu faktor yang
membuat proses pembelajaran menjadi membosankan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada
pengembangan media pembelajaran berbasis Powtoon pada kemampuan membaca

dan menulis siswa kelas IV materi semester | BAB III Sekolah Dasar.



D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapaun rumusan masalah yang diperoleh
antara lain:

1. Bagaimanakah proses dan hasil pengembangan media pembelajaran berbasis
Powtoon pada kemampuan membaca dan menulis kelas IV Sekolah Dasar?

2. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran berbasis Powrtoon pada
kemampuan membaca dan menulis yang valid ?

3. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran berbasis Powfoon pada
kemampuan membaca dan menulis yang praktis ?

4. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran berbasis Powroon hasil

belajar pada kemampuan membaca dan menulis kelas IV Sekolah Dasar ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian pengembangan yang ingin dicapai penulis
adalah :

1. Memaparkan proses dan hasil pengembangan media pembelajaran berbasis
Powtoon pada kemampuan membaca dan menulis siswa kelas IV Sekolah
Dasar

2. Menghasilkan pengembangan media pembelajaran berbasis Powtoon pada
kemampuan membaca dan menulis yang valid.

3. Menghasilkan pengembangan media pembelajaran berbasis Powtoon pada

kemampuan membaca dan menulis yang praktis.



4. Menghasilkan produk pengembangan media pembelajaran berbasis Powtoon
terhadap hasil belajar pada kemampuan membaca dan menulis kelas IV

Sekolah Dasar.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat pengembangan yang diharapkan dilihat dari segi teoritis dan
praktis sebagai berikut :
1. Fungsi Teoritis
Fungsi teoritis ialah manfaat penelitian dari segi teoritis dengan
menggunakan kajian teori yang relevan untuk mendukung penelitian. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan dapat
memajukan pola fikir peneliti dan pembaca mengenai penggunaan Powtoon
pembelajaran untuk memberikan rangsanagan belajar kepada peserta didik
dengan memanfaatakn berbagai inovasi dari teknologi yang sudah berkembang
dengan pesat
2. Fungsi Praktis
Fungsi praktis merupakan kegunaan secara langsung dari hasil penelitian
yang dikembangkan agar dapat digunakan oleh masyarakat.
a. Bagi peneliti
Memberikan pengalaman langsung untuk menggunakan inovasi dari
teknologi seperti Powtoon pembelajaran sebagai fasilitas proses
pembelajaran untuk peserta didik.

b. Bagi pendidik



Menjadi bahan pertimbangan untuk menggunakan inovasi dari teknologi
seperti halnya Powtoon pembelajaran sebagai fasilitas penunjang proses
pembelajaran untuk peserta didik.

c. Bagi peserta didik
Dapat sebagai penambah wawasan serta membangkitkan keinginan dan
minat yang baru dalam diri peserta didik dan juga membangkitkan motivasi

dan rangsangan kegiatan belajar terkait kelancaran membaca anak.

G. Spesifikasi produk
Produk yang dikembangkan ini adalah media video pembelajaran
menggunakan Powtoon. Media ini dapat diakses di smartphone, laptop, dan
computer. Media pembelajaran ini dibuat dalam bentuk aplikasi dan web yang dapat
diakses oleh guru dan murid dengan mudah. Berikut adalah spesifikasi produk yang
dikembangkan:
1. Spesifikasi Terkait [T
a. Jendelaliterasi.com merupakan sebuah platform yang dibuat untuk
mendukung proses belajar siswa secara digital. Di dalam situs ini
tersedia berbagai fitur unggulan, seperti video pembelajaran yang
menarik, kuis untuk mengukur pemahaman siswa secara langsung, serta
evaluasi akhir.
b. Kompatibilitas Multi-Platform, kemampuan suatu aplikasi atau
perangkat lunak untuk berjalan secara lancar dan konsisten pada

berbagai sistem operasi. Sistem operasi yang mendukung adalah
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Android, Windows yang dapat digunakan pada perangkat smartphone,

laptop dan computer.

Antarmuka Pengguna (UI) atau Interface adalah bagian dari perangkat

lunak atau aplikasi yang berinteraksi langsung dengan pengguna. Ini

mencakup elemen visual dan interaktif yang memungkinkan pengguna
untuk berinteraksi dengan sistem, perangkat, atau aplikasi. Antarmuka
dirancang untuk memudahkan pengguna dalam memahami dan
menggunakan perangkat atau aplikasi dengan mudah seperti desain
responsif yang menyesuaikan dengan berbagai ukuran layar perangkat,
kemudian navigasi mudah yaitu menu yang jelas untuk memudahkan
akses ke berbagai fitur. adapun elemen-elemen antarmuka pengguna

(Ul):

1) Layout: tata letak dari berbagai elemen pada layar, seperti tombol,
ikon, teks, dan gambar, yang diatur sedemikian rupa untuk
memudahkan navigasi.

2) Tombol dan 7kon : elemen interaktif yang dapat diklik atau disentuh
untuk melakukan Tindakan tertentu, seperti tombol submit, ikon
home, dan lain-lain.

3) Menu dan Navigasi: bagian yang membantu pengguna berpindah
antar halaman atau fitur dalam aplikasi, seperti menu tarik turun

(drop-down), tab dan lain-lain.
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4) Warna dan Tipografi: Penggunaan warna dan jenis huruf yang
konsisten untuk meningkatkan keterbacaan dan estetika keseluruhan
aplikasi.

5) Feedback Visual: Indikator yang memberikan umpan balik kepada
pengguna tentang status tindakan mereka, seperti pesan konfirmasi,
notifikasi, atau animasi loading.

d. Teknologi Pengembangan

Powtoon digunakan untuk membuat video animasi pembelajaran dan

framework aplikasi dikembangkan menggunakan teknologi seperti

React Native atau Flutter untuk aplikasi mobile, untuk aplikasi web.

e. Fitur Teknologi
Akses Offline dapat digunakan dengan video pembelajaran diunduh dan
ditonton secara offline.
2. Spesifikasi Terkait Konten
Animasi berkualitas tinggi menghasilkan video animasi yang menarik dan
interaktif, dibuat dengan Powfoon. Konten disesuaikan dengan kurikulum
dan standar pendidikan yang berlaku, peneliti menggunakan materi Bahasa
Indonesia pada kelas IV Sekolah Dasar. Peneliti mengintegrasikan materi
Pelajaran dengan contoh-contoh praktis dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Kemudian disediakan kuis interaktif dan Latihan di akhir setiap
materi pembelajaran untuk mengevaluasi pemahaman siswa. Peneliti juga

membuat fitur feedback langsung untuk jawaban yang diberikan oleh siswa
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selama proses kuis atau latihan. Dan sistem penilaian otomatis untuk kuis

dan latihan, memberikan hasil secara instan kepada siswa.

Dengan spesifikasi ini, media video pembelajaran yang dikembangkan akan

menjadi alat yang efektif dan efisien dalam meningkatkan keterlibatan dan

pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar.
H. Keterbaharuan dan Orisinalitas Penelitian

1. Kebaharuan
Kebaharuan penelitian ini dikembangkan berdasarkan berbagai penelitian
sebelumnya telah membuktikan efektivitas media pembelajaran berbasis Powtoon
dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa di berbagai mata
pelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2022) menunjukkan bahwa
media pembelajaran Powtoon sangat layak digunakan dalam pembealajran tematik
di Sekolah Dasar dengan tingkat kelayakan mencapai 92,5%. Sementara itu Aliyah
& Purwanto, (2022) menemukan bahwa penggunaan powtoon dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, sebagaimana
terlihat dari perbedaan mencolok antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Fatmawati, (2021) juga mengungkapkan bahwa video animasi berbasis
Powtoon tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa tetapi juga akses
terhadap materi dalam pembelajaran jarak jauh.
Penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada aspek efektivitas media

Powtoon dalam meningkatkan hasil belajar tanpa mengeksplorasi lebih lanjut
inovasi dalam pengemasannya dan integrasi fitur interaktif yang dapat

meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian ini menawarkan kabaharuan dengan
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mengembangkan media pembelajaran berbasis Powtoon yang tidak hanya
menyajikan materi secara visual, tetapi juga dilengkapi dengan elemen interaktif
seperti kusi pembelajaran, evaluasi digital. Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital.
2. Orisinalitas

Orisinalitas berdiri sebagai kriteria utama dan kata kunci penting dalam hal
upaya akademis. Sangat penting bagi pekerjaan akademis untuk secara jelas
menunjukkan keunikannya dalam ide dan pendekatan. Untuk memfasilitasi proses
ini, peneliti mulai dengan memeriksa tiga studi relevan yang memiliki kesamaan
dengan penelitian yang ingin dilakukan. Analisis komparatif awal ini
memungkinkan penulis untuk menyusun karya dengan cara yang membedakannya
dan menampilkan orisinalitasnya secara efektif.

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2022) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Powtoon pada Tema
Lingkungan Bersih, Sehat dan Asri Semester 11 Kelas 1 SDN 25 Ampenan”. Hasil
yang disajikan dalam penelitian ini berasal dari pemeriksaan data statistik yang
cermat yang melibatkan 37 peserta yang merupakan guru. Analisis mengungkapkan
skor rata-rata 92,5%, menempatkan mereka dalam kategori yang sangat layak.
Akibatnya, alat pendidikan yang dirancang dimaksudkan untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi pelajaran secara maksimal.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Aliyah & Purwanto, (2022) dengan

judul “Pengaruh Media Pembelajaran Powtoon Terhadap Hasil Belajar Matematika
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pada Materi Perkalian Siswa Kelas II Sekolah Dasar”. Temuan analisis ini
memberikan bukti dampak intervensi spesifik yang diberikan kepada kelompok
eksperimen. Hal ini terbukti dari skor rata-rata di kelas II-A, yang ditetapkan
sebagai kelompok eksperimen yang menerima intervensi media pembelajaran
Powtoon, yaitu 82,75, dengan skor tertinggi tercatat pada 100 dan terendah pada
65. Sebaliknya, kelompok kontrol mencapai skor rata-rata 50, dengan skor tertinggi
dan terendah masing-masing adalah 75 dan 30. Hasil ini menggarisbawahi
keberhasilan penerapan media pembelajaran Powtoon untuk mengajarkan konsep
perkalian dalam matematika kepada siswa kelas dua SDN Jatiwarna 3. Pemanfaatan
media ini menyebabkan perbedaan yang terlihat dalam hasil pembelajaran antara
kelompok eksperimen yang menerima perawatan dan kelompok kontrol yang tidak
menerimanya selama proses belajar-mengajar.

Ketiga, Penelitian dilakukan oleh Fatmawati, (2021) dengan judul
“Pengembangan Video Animasi Powfoon sebagai Media Pembelajaran Bahasa
Inggris Usia SekolahDasar di Masa Pandemi” Temuan survei dari 38 peserta
mengungkapkan bahwa video animasi berbasis Powfoon terbukti sangat efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar, sebagaimana dibuktikan dengan skor
mengesankan 4,78 dalam uji coba kelompok kecil dan 4,79 dalam uji coba
kelompok besar. Video-video ini ditemukan sangat mendukung proses
pembelajaran jarak jauh dengan memungkinkan peserta didik mengunduh materi
pendidikan dengan mudah, terlibat dengan mereka dengan kecepatan mereka
sendiri, dan mengunjunginya kembali dari lokasi mana pun, seperti yang

ditunjukkan oleh peringkat 5 dalam uji coba kelompok kecil dan 4,89 dalam uji
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coba kelompok besar. Selanjutnya, pengenalan media inovatif ini dicatat untuk
mengurangi kelelahan belajar dengan menawarkan pendekatan baru yang
sebelumnya tidak dieksplorasi dalam pengaturan pendidikan, seperti yang
tercermin dalam skor 4,88 dalam uji coba kelompok kecil dan 4,7 dalam uji coba
kelompok besar. dapat disimpulkan bahwa produk pendidikan yang dibuat dalam
upaya penelitian ini telah secara efektif memenuhi tujuan yang telah ditentukan
untuk membangun alat pembelajaran yang menarik dan efisien yang disesuaikan
untuk pendidikan bahasa Inggris jarak jauh di kalangan pelajar muda di tengah
tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19.

Setelah mengkaji ketiga penelitan terlebih dahulu diatas dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda, memiliki unsur kebaharuan
dan keoorisinalitas dari penelitian sebelumnya peneliti mengembangkan media
pembelajaran berbasis Powtoon untuk meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis siswa di Sekolah Dasar pada pembelajaran kurikulum Merdeka materi

Bahasa Indonesia.

I. Definisi Operasional

Istilah-istilah yang berkaitan dengan pengembangan ini adalah :

1. Media Pembelajaran Powtoon merupakan alat bantu visual dan interaktif dengan
layanan online yang menyediakan fitur animasi, teks, gambar, serta suara dalam
membuat paparan bahan ajar. Fitur animasi yang disediakan antara lain animasi
tulisan tangan, animasi kartun, dan efek transisi yang lebih hidup serta

pengaturan timeline yang sanagat mudah.
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2. Jendelaliterasi.com adalah situs web yang berisi konten edukatif dalam bentuk
video pembelajaran, kuis, serta evaluasi akhir yang dapat digunakan oleh siswa
untuk belajar maupun oleh guru sebagai pendukung kegiatan pembelajaran.

3. Kemampuan membaca dan menulis adalah kemampuan peserta didik untuk
memahami, menafsirkan, dan menganalisis materi tertulis serta keterampilan
untuk mengartikulasikan ide dan informasi secara tertulis dengan jelas dan
terstruktur.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesisa merupakan Pelajaran yang diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik yang berkomunikasi, mendengarkan,
membaca daan menulis.

J. Pentingnya Penelitian

Penting adanya penelitian pengembangan ini ialah untuk memperbaharui
media pembelajaran yang selama ini digunakan. Penggunaan media pembelajaran
yang inovatif seperti Powtoon dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan minat dan
motivasi peserta didik dalam belajar dalam konteks literasi baca tulis. Media
pembelajaran yang interaktif dan menarik dapat meningkatkan keterlibatan peserta
didik pada proses pembelajaran. Melalui penggunaan Powtoon, peserta didik dapat
lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Bagi guru, menggunakan
media pembelajaran yang inovatif seperti Powtoon dapat meningkatkan efektivitas
pengajaran. Guru dapat menyampaikan materi dengan cara yang lebih bervariasi
dan menarik, sehingga dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan

lebih efektif.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian ini, data hasil penelitian ini kemudian

dianalisis sehingga dari analisis data tersebut dapat disimpulkan hasilnya

sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan dilakukan melalui tahap desain dan
pengembangan. Pada tahap desain, peneliti menyususn rancangan
media yang mencakup tampilan cover, penyusunan materi, serta
perencanaan instrument validasi dan evaluasi. Tahap pengembangan
dilakukan uji validitas oleh empat validator, yaitu ahli isi/materi, ahli
bahasa, ahli media, dan guru Sekolah Dasar. Media pembelajaran ini
disesuaikan dengan capaian pembelajaran kelas IV atau Fase B
kemudian disesuaikan dengan materi yang akan dikembangkan,
pengembangan media ini juga didesain dengan warna, background,
gambar, dan animasi yang menarik serta materi yang menarik sehingga
dalam pembelajaran dapat memotivasi peserta didik terhadap media
yang dibuat.

Media Pembelajaran berbasis Powtoon ini terbukti valid. Hasil validasi
di ambil dari penilaian empat validator, yaitu ahli materi, ahli bahasa,
ahli media dan guru sekolah dasar. Seluruh validator memberikan
penilaian dengan kategori “Sangat Valid”. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis Powtoon yang dikembangkan telah

memenuhi kriteria kelayakan dari segi isi, bahasa, tampilan, dan

114
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kemudahan penggunaan. Dengan demikian, media ini dinyatakan sangat
valid dan layak digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa, khususnya di
kelas IV Sekolah Dasar.

. Media pembelajaran berbasis powtoon ini terbukti “sangat praktis”
digunakan. Hal ini diketahui dari hasil uji praktikalitas yang melibatkan
guru dan peserta didik kelas IV Sekolah Dasar, di mana baik guru
maupun siswa memberikan penilaian dengan kategori “Sangat Praktis”.
Penilaian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan mampu membantu siswa dalam memahami materi
dengan lebih mudah dan menarik, serta memudahkan guru dalam
menyampaikan pembelajaran secara efektif.

. Media pembelajaran berbasis powtoon terbukti sangat efektif digunakan
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar.
Efektivitas ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya media pembelajaran tersebut. Pada dua sekolah yang
menjadilokasi implementasi yaitu SDN 09 Korong Gadang dan SDN 11
Lubuk Buaya, mayoritas siswa berhasil mencapai nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan media berbasis Powtoon. Selain itu, analisis
menggunakan uji N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa di SDN 09 Korong Gadang termasuk dalam kategori tinggi,

sedangkan di SDN 11 Lubuk Buaya termasuk dalam kategori sedang.
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Hasil ini menandakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
tidak hanya mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, tetapi juga berdampak nyata terhadap pemahaman
konsep dan pencapaian hasil belajar siswa. Oileh karena itu, media
pembelajaran ini sangat layak untuk diterapkan secara luas sebagai salah

satu alternatif dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di

Sekolah Dasar.
B. Saran

1. Bagi guru disarankan dapat menggunakan media pembelajaran berbasis
powtoon pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD.

2. Bagi peserta didik kelas IV disarankan menggunakan media
pembelajaran dalam pembelajaran yang berhubungan teknologi
khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia agar lebih menarik
dalam meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi penelitian lain disarankan dapat mengembangkan media

pembelajaran berbasis aplikasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas IV Sekolah Dasar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik

dengan ruang lingkup yang lebih luas dan kondisi yang berbeda.
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